I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi (coffea sp) merupakan suatu jenis tanaman tropis. Kopi juga
merupakan minuman yang tidak mengandung alkohol dan memiliki kafein. Banyak
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karena itu kopi ini mulai diminati seperti jenis kopi lainnya.

Kopi liberika yang tumbuh di di Provinsi Jambi, tepatnya di Kabuten
Tanjung Jabung Barat dikenal dengan sebutan kopi Liberika Tungkal Komposit
(Libtukom). Kopi Libtukom memiliki citarasa yang sedikit berbeda dari jenis kopi
yang lain, Libtukom dikenal memiliki citarasa pahit dan asamnya yang khas. Kopi
ini sudah mulai dipasarkan ke pasar luar negeri, yaitu ke Malaysia dan Singapura.

Di pasar dalam negeri, kopi ini belum banyak dikenal. Seharusnya kopi varietas ini



dapat bersaing dengan baik dengan kopi jenis lain baik didalam maupun luar negeri.
Untuk mengembangkan jenis kopi Libtukom ini, diperlukan data-data yang lebih
spesifik mengenai karakteristik bubuk kopi ini, khususnya penelitian tentang
kandungan senyawa yang terdapat dalam bubuk kopi ini. Saat ini masih sedikit
bahkan sangat sulit untuk mencari penelitian mengenai kopi Libtukom ini.

Kopi arabika memiliki citarasa yang khusus, namun kekentalannya (body)

tidak sebaik robusta dan target pasar juga khusus. Secara umum kopi instan yang
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Kopi arabika dan robusta berbeda dari segi penampilan fisik, kesesuaian
agroekologi (iklim dan ketinggian tempat), sifat kimia, dan penyajiannya yang
berpengaruh terhadap citarasanya. Intensitas cahaya mempengaruhi citarasa dan
kadar kafein kopi robusta. Intensitas cahaya sedang akan menghasilkan citarasa
yang optimal, sedangkan intensitas cahaya yang semakin tinggi akan

mengakibatkan kadar kafein menjadi semakin tinggi (Erdiansyah dan Yusianto,



2012). Ketinggian tempat juga berpengaruh terhadap optimalisasi fermentasi yang
pada akhirnya mempengarubhi citarasa (Balaya, Barlaman, Suwasono dan Djumarti
2013). Semakin tinggi tempat pertanaman maka cita rasa kopinya semakin baik.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin membuat variasi baru tentang kopi
campuran antara kopi arabika dan liberika, serta ingin meneliti kandungan senyawa
dalam kopi campuran tersebut agar penelitian ini digunakan dalam
mengembangkan penelitian kopi campuran, untuk itu akan diteliti “Pengaruh
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1.4 Hipotesa Penelitian

Ho : Pencampuran kopi Arabika dan kopi Liberika tidak berpengaruh terhadap

aktivitas antioksidan serta uji sensorik kopi bubuk campuran.



Hi : Pencampuran kopi Arabika dan kopi Liberika berpengaruh terhadap aktivitas

antioksidan serta uji sensorik kopi bubuk campuran.




